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ABSTRAK 
Sungai merupakan salah satu sumber daya yang bermanfaat masyarakat terkadang menimbulkan 
bencana bagi masyarakat seperti banjir. Sungai Kemuning di Kelurahan Dalpenang adalah salah satu sungai 
yang menyebabkan banjir ketika musim hujan tiba selain itu, Sungai Kemuing mengalami penangkalan dan 
penyempitan, dengan adanya hal tersebut bisa menyebabkan banjir meskipun hujannya tidak deras. Berdasarkan 
fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti tingkat kerentanan bangunan terhadap banjir di sekitar 
JL. Imam Bonjol RT 1 dan RT 2 Kelurahan Dalpenang Kecamatan Sampang yang bertujuan untuk mengetahui 
tingkat kerentanan bangunan terhadap banjir di sekitar jalan Imam Bonjol RT 1 dan RT 2 Kelurahan Dalpenang 
Kecamatan Sampang.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey jenis data yang dikumpulkan adalah 
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan cara wawancara mendalam dengan korban yang 
terkena dampak banjir dan intensitas genangan. Teknik analisa data dengan deskripsi mengenai karakteristik 
kerentanan bangunan dengan cara skoring dengan proses tabulasi kemudian di klasifikasikan dalam 3 kelas 
yaitu kerentanan rendah, kerentanan sedang, dan kerentanan tinggi.  
Hasil penelitian dengan 60 responden berasal dari RT 1 dan RT 2 menyatakan bahwa 34 bangunan 
termasuk dalam karakteristik nyaman dan 5  bangunan yang termasuk dalam karakteristik tidak nyaman dan 
untuk hasil kerentanannya 6 bangunan berkategori rendah dan 38 bangunan berkategori tinggi. 
Kata Kunci: Banjir Sungai Dalpenang, karakteristik kerentanan bangunan, tingkat kerentanan bangunan 
terhadap banjir. 
ABSTRACT 
River is one of the resources that may be beneficial for people but sometimes casused disaster such as 
floods. Kemuning River in the Dalpenang Village is one of the rivers that caused flood in the rainy season In 
addition, containment and narrowing at river Kemuing could cause flood even though the rain was not heavy. 
Based on this phenomenon, the researchers were interested in studying the vulnerability of buildings to flood 
around the Imam Bonjol RT 1 and RT 2 Dalpenang Village,  subDistrict of Sampang. This research aimed to 
determine the level of buildings vulnerability to flood around the Imam Bonjol RT 1 and RT 2 Dalpenang 
Village,  subDistrict of Sampang.  
The method used in this research was survey. Data were primary and secondary data. Primary data was 
obtained by means of in-depth interviews with victims affected by floods and inundation intensity. Data were 
analyzed by discribing the characteristics of building vulnerability by means of scoring using the tabulation 
process and then classified in three classes, namely the low, moderate and high vulnerability. 
The results based on 60 respondents showed that 34 buildings were classified as comfortable,  and 5 
others were uncomfortable. While category of 6 buildings vulnerability were low and other 38 buildings were 
high. 
Keywords: flood of  Dalpenang River, the characteristics of the building vulnerability, the vulnerability of 
buildings to flood.  




Indonesia merupakan salah satu negara 
yang mempunyai dua musim, yaitu musim kemarau 
dan musim hujan, kedua musim tersebut 
mempunyai kekurangan dan kelebihan, misalnya 
musim kemarau yang berakibat kebakaran hutan, 
kekeringan dan kegagalan panen sementara 
datangnya musim hujan berdampak pada musibah 
banjir, tanah longsor, dan lain-lain. 
Kekayaan alam yang sangat beragam 
inilah Indonesia sering terkena bencana alam, yang 
dipengaruhi oleh faktor geologi terutama dengan 
adanya aktifitas pergerakan lempeng tektonik aktif 
disekitar perairan di Indonesia diantaranya lempeng 
Eurasia, Australia, dan lempeng dasar Samudra 
Pasifik. Pergerakan lempeng-lempeng ini mampu 
menyebabkan terbentuknya jalur gempa bumi, 
gunung api aktif, serta patahan-patahan geologi 
yang merupakan zona rawan bencana. 
Bencana merupakan fenomena yang 
terjadi karena komponen-komponen pemicu 
ancaman dan kerentanan bekerja sama secara 
sistematis, sehingga menyebabkan terjadinya resiko 
pada komunitas (BNPB, 2005:10) 
Bencana alam merupakan konsekuensi 
dari kombinasi aktivitas alam (suatu peristiwa fisik, 
seperti letusan gunung, banjir, gempa bumi, tanah 
longsor) dan aktivitas manusia. Ketidak berdayaan 
manusia menyebabkan kerugian dalam bidang 
keuangan dan struktural dan bahkan sampai 
kematian. Kerugian yang dihasilkan tergantung 
pada kemampuan untuk mencegah atau 
menghindari bencana dan daya tahan mereka. 
Undang- undang No.24 tahun 2007 
mendefinisikan Bencana (disaster) sebagai “suatu 
peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 
mengancam dan mengganggu kehidupan dan 
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik 
oleh faktor alam dan atau faktor non alam maupun 
faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya 
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 
kerugian harta benda, dan dampak psikologis” (UU 
No 24/2007) 
Banjir merupakan permasalahan umum 
yang sering terjadi disebagian wilayah indonesia, 
terutama di daerah padat penduduk dengan adanya 
genangan air yang akan mengakibatkan 
terhambatnya kegiatan pada kawasan tersebut 
dimana saran dan prasarana, pemukiman dan lahan 
pertanian telah tergenang oleh air, sehingga dapat 
menghambat kegiatan sosial dan ekonomi pada 
suatu kawasan tersebut. (Kodoatie, 2002:73) 
Pulau Madura khususnya di Kabupaten 
Sampang merupakan salah satu Kabupaten yang 
terletak di Pulau Madura selain Kabupaten 
Bangkalan, Pamekasan, dan Sumenep. Luas 
wilayah Kabupaten Sampang yang mencapai 
1233.33 km² dibagi menjadi 14 kecamatan dan 186 
desa dan kelurahan. Keadaan iklim di Kabupaten 
Sampang rata-rata hari hujan tertinggi terdapat di 
Kecamatan Omben dan Ketapang, sedangkan rata-
rata hujan terendah 6,67 mm terdapat di Kecamatan 
Soko Banah dan Kecamatan Kedungdung.  
Pada tahun 2001 wilayah Gunung Sekar 
pernah mengalami bencana banjir. Berdasarkan 
sumber yang didapatkan dari BPBD Kota Sampang 
kerugian yang dilami cukup parah. Kerugian yang 
dialami anatara lain, kerusakan jalan Desa, saluran 
irigasi yang rusak dan tidak bisa digunakan akibat 
banyak air yang tersumbat. Fasilitas pelayanan 
publik seperti kelurahan, sekolah, dan puskesmas 
juga tidak dapat digunakan. 
Bencana banjir juga kembali melanda 
pada tahun 2006 (Banyumas), 2011 (Panggung), 
2013 (Tenggumung) dan 2014 (Dalpenang). Banjir 
yang terjadi di Kelurahan Dalpenang merupakan 
kejadian banjir yang paling parah. Kerusakan 
infrastruktur berupa jembatan putus merupakan 
dampak yang paling parah dari kejadian banjr ini. 
Kelurahan Dalpenang merupakan salah 
satu kelurahan yang berada di Kecamatan Sampag 
Kabupaten Sampang dan merupakan daerah siaga 
banjir karena kawasan tersebut sering terkena 
dampak banjir setiap tahun. Kawasan yang sering 
terjadi banjir di kelurahan ini yaitu disepanjang JL. 
Imam Bonjol. Menggenangnya air disepanjang JL. 
Imam Bonjol setinggi > 100cm disebabkan oleh 
luapan Sungai Kemuning yang mengalami 
pendangkalan. JL. Imam Bonjol menjadi tempat 
perekonomian bagi warga sekitar dengan terdapat 
tempat usaha mulai dari tempat usaha jasa, 
makanan, serta elektronik  yang berada di 
sepanjang jalan Imam Bonjol yang apabila ketika 
bencana banjir terjadi maka akan menganggu 
aktifitas warga di sekitar Jalan Imam Bonjol. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“TINGKAT KERENTANAN BANGUNAN 
TERHADAP BANJIR DI SEPANJANG JALAN 
IMAM BONJOL KELURAHAN DALPENANG 
KECAMATAN SAMPANG KABUPATEN 
SAMPANG”.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik bangunan di sepanjang jalan Imam 
Bonjol dan untuk mengetahui tingkat kerentanan 
bangunan disepanjang jalan Imam Bonjol. 
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang di gunakan adalah 
penelitian kuantitatif dengan metode survey, 
menurut Moehar (2002:44) tidak semua individu di 
dalam populasi yang disebut sebagai contoh atau 
sampel. Penelitian ini di maksudkan untuk 
memperoleh fakta-fakta dari gejala yang ada dan 
mencari keterangan dan gambaran secara jelas 
tentang banjir hubungannya dengan kerentanan 
bangunan di Jalan Imam Bonjol Kelurahan 
Dalpenang. 
 Variabel dalam penelitian ini adalah, 
kondisi rumah (penggunaan bangunan, kepemilikan 
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rumah, isi rumah usia bangunan, dan jenis dinding), 
aspek ekonomi (pendapatan per bulan, penurunan 
pendapatan akibat banjir), Intensitas genangan 
(tinggi genangan, dan lama genangan) 
 Populasi dalam penelitian yaitu seluruh 
rumah yang terkena rendaman banjir di sepanjang 
Jalan Imam Bonjol Kelurahan Dalpenang sebanyak 
216 kepala keluarga. Sampel dalam penelitian ini di 
ambil 70 rumah yang menghadap ke Jalan Imam 
Bonjol yang terkena dampak paling parah yang 
dimana 30 rumah dari jumlah kepala keluarga RT 1 
dan RT 2 sesuai dengan survey yang telah di 
lakukan oleh peneliti. 
Tabel 1 Jumlah warga yang terkena dampak 
banjir di sepanjang jalan Imam 
Bonjol 
No. Rukun Tetangga KK 
1 RT 1 68 
2 RT 2 148 
   Sumber: Pemerintah Kabupaten Sampang 2014 
Berdasarkan data di atas diambil 30 
sampel dalam  setiap RT yang ada. Pengambilan 
sampel dimaksudkan untuk menggeneralisasikan 
atau mengelompokkan sampel dengan pemilihan 
sampel sesuai dengan pemilihan yang dilakukan 
oleh peneliti. 
Jenis data yang digunakan adalah jenis 
data primer dan sekunder. Data primer didapatkan 
dengan cara proses wawancara langsung dengan 
korban yang terkena dampak banjir mulai daftar 
pertanyaan yang telah dipersiapkan peneliti sampai 
observasi langsung untuk mengetahui kenyataan di 
daerah penelitian yaitu jalan Imam Bonjol 
Kelurahan Dalpenang. Data sekunder di dapatkan 
dari data pendukung tentang kondisi gambaran 
umum wilayah penelitian yaitu data monografi 
Kelurahan Dalpenang, data statistik BPS 
Kabupaten Sampang, data curah hujan BPBD Kota 
Sampang. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi, dan 
observasi. Wawancara adalah cara pengumpulan 
data dengan mengadakan tanya jawab dengan 
responden untuk mendapatkan data yang akurat 
dengan menggunakan pedoman wawancara atau 
kuesioner mengenai kepemilikan rumah, 
penggunaan bangunan, isi rumah, usaha, 
pendapatan per bulan, lama genangan dan tinggi 
genangan. 
Dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data dengan menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen 
tulisan maupun gambar (Sukmadinata, 2006:221). 
Dokumentasi dapat berupa foto keadaan rumah 
warga yang terkena banjir, data monografi 
Kelurahan Dalpenang, dan data jumlah penduduk 
dari BPS Kabupaten Sampang. Observasi yang 
dimaksud oleh peneliti adalah suatu cara 
pengumpulan data dengan pengamatan secara 
langsung terhadap suatu obyek dalam suatu periode 
tertentu dan mengadakan pencatatan secara 
sistematis tentang hal-hal yang di amati.  
Karakteristik Bangunan 
 Teknik untuk mengetahui karakteristik 
bangunan adalah dengan teknik skoring. Terdapat 7 
idikator yang digunakan dalam penskoran yaitu 
status rumah, usia bangunan, jenis dinding, 
penggunaan bangunan, penurunan pemdapatan, 
pendapatan per bulan, dan penurunan pengunjung. 
Tiap indikator akan di skoring dengan rentang nilai 
1-3, selanjutnya dijumlah total nilai skornya untuk 
di klasifikasikan berdasarkan jumlah skor. 
Tabel 2 Skor Karakteristik Bangunan 
Sumber : Modifikasi Marschiavelli, 2008 
 Skor 1 adalah nilai indikator yang 
dianggap lebih ringan resiko dampaknya ketika 
bencana banjir terjadi. Skor 3 merupakan indikator 
yang memiliki dampak resiko paling tinggi ketika 
bencana banjir terjadi.  
Tabel 3 Klasifikasi Karakteristik Bangunan 
Klasifikasi Kategori Skor 
1 Nyaman 4 – 6 
2 Kurang Nyaman 7 – 9 
3 Tidak Nyaman 10 - 12 
Sumber: Modifikasi Marshciavelli, 2008 
Tabel di atas menunjukkan klasifikasi 
karakteristik bangunan setelah di lakukan 
perumusan terhadap variabel skor karakteristik 
bangunan. 
Kerentanan Bangunan 
Teknik untuk mengetahui tingkat 
kerentanan bangunan  terhadap banjir disepanjang 
jalan Imam Bonjol Kelurahan Dalpenang di buat 
dari hasil skor karakteristik bangunan ditambahkan 
dengan nilai indikator yang didapat dari variabel 
intensitas genangan yang sebelumnya ditentukan 
dahulu skor maksimal, skor minimal, rentang, 
banyak kelas, panjang kelas, dan nilai ujung bawah 
kelas interval. Skor minimal didapatkan dari 
jumlah skor paling rendah tiap indikator, dan skor 
maksimal didapatkan dari jumlah skor paling tinggi 
dari tiap indicator, dan kemudian membuat 
klasifikasi mengenai tingkat kerentanannya, yang 
No Indikator Keterangan Skor 
1 Status Rumah Milik Sendiri 1 
  Pinjaman 2 
3   Sewa 




  6 – 12 tahun 
  >12 tahun 
3 Jenis Dinding Kayu 






Tempat Tinggal 1 
 
2  Tempat Usaha 
 Tempat Tinggal 
dan Usaha 
3 
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berupa skor yang masuk kategori tinggi, sedang 
dan rendah. 
Tabel 4 Skor Maksimal dan Skor Minimal 




1 Status rumah 1 3 
2 Penggunaan bangunan 1 3 
3 Usia 1 3 
4 Jenis Dinding 1 3 
5 Intensitas genangan 1 3 
 Jumlah skor 5 15 
Sumber: Modifikasi Marshciavelli, 2008 
Tabel 5 Klasifikasi Kerentanan Bangunan 
Klasifikasi Kategori Skor 
1 Rendah 5 - 7 
2 Sedang 8 - 10 
3 Tinggi 11 - 15 
Sumber: Modifikasi Marschiavelli, 2008  
Tabel di atas merupakan tabel klasifikasi 
kerentanan bangunan yang dimana skor 5-7 
merupakan kategori rendah, skor 8-10 merupakan 
kategori sedang, dan skor 11-15 termasuk dalam 
kategori tinggi. Klasifikasi ini di peroleh dari 
penghitungan skor karakteristik bangunan di 
tambah dengan nilai perolehan skor dari variabel 
intensitas genangan.  
HASIL PENELITIAN  
Analisis kali ini menjelaskan karakteristik 
bangunan dan tingkat kerentanan bangunan 
terhadap banjir disekitar JL. Imam Bonjol 
Kelurahan Dalpenang Kecamatan Sampang 
Kabupaten Sampang ditinjau dari kondisi rumah 
(penggunaan bangunan, kepemilikan rumah, usia 
bangunan, jenis dinding), dan intensitas genangan 
(tinggi genangan, lama genangan) yang dalam 
penghitungannya menggunakan persentase. 












Tempat tinggal 39 65% 
1,7% Tempat tinggal 
dan kos 
1 
3 Tempat usaha 
makanan 
8 13.33% 
4 Tempat usaha 
bengkel 
4 6,7% 
5 Tempat usaha 
elektronik 
2 3,33% 
6 Tempat tinggal 
dan warung 
5 8,33% 
7 Tempat tinggal 
dan bengkel 
0 0 
8 Tempat tinggal 
dan elektronik 
1 1,66% 
Total 60 100% 
Sumber: Suvey Lapangan 2016 
Tabel di atas menjelaskan penggunaan 
bangunan di lokasi penelitian. Penggunaan 
bangunan di dalam tehnik penilaian di bagi menjadi 
3 yaitu, tempat tinggal, tempat usaha dan tempat 
tinggal + tempat usaha yang dari setiap kategori 
tersebut memiliki bobot nilai yang berbeda dan 
juga memiliki pengaruh ke dalam klasifikasi 
karakteristik bangunan maupun krentanan 
bangunannya. 
Tabel 7 Persentase Status Rumah 
No Status Jumlah KK Persentase 
1 Milik sendiri 44 73.33% 
2 Pinjaman 6 10% 
3 Sewa 10 16.66% 
Total 60 100% 
Sumber: Survey Lapangan 2016 
Berdasarkan data di atas menunjukkan 
status rumah paling tinggi adalah milik sendiri. 
Status rumah dengan kepemilikan sewa menampati 
peringkat ke 2. Status rumah dengan kepimilikan 
pinjaman menempati urutan paling rendah. Nilai 
skor sub variabel ini termasuk rendah karena
mayoritas status rumah dengan kepemilikan milik 
sendiri menempati urutan tertinggi dan apabila 
terjadi bencana banjir maka pemilik rumah hanya 
akan bertanggung jawab dengan miliknya sendiri. 
Tabel 8 Persentase Usia Bangunan 
No Usia Jumlah Persentase 
1 0 – 6 Tahun 7 11.66% 
2 6 – 12 tahun 23 38.33% 
3 >12 Tahun 30 50% 
 Total 60 100% 
Sumber: Suervey Lapangan 2016 
Tabel di atas menunjukkan usia bangunan 
yang ada di sekitar JL. Imam Bonjol masuk dalam 
kategori tinggi karena sebanyak 30 rumah 
responden yang di teliti masuk dalam usia >15 
tahun ke atas. Terdapat 23 rumah responden yang 
di teliti masuk dalam kategori sedang dengan usia 
bangunan 10-15 tahun dan kategori rendah 
sebanyak 7 responden 
Tabel 9  Persentase Jenis Dinding 
No Jenis Jumlah KK Persentase 
1 Kayu 5 8.33% 
2 Campuran 15 25% 
3 Tembok 40 66.66% 
Total 60 100% 
 Sumber: Survey Lapangan 2016 
Data di atas menunjukkan variasi jenis 
dinding bangunan rumah responden. Terdapat 5 
rumah berdinding kayu, dan 40 rumah berdinding 
tembok sedangkan 15 rumah berdinding campuran 
(separuh kayu dan tembok), berarti sebanyak 
66.66% rumah responden mendapat nilai tinggi 
















50cm - - - - 
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50cm-100cm - - - - 
>100cm - - 60 100% 
Sumber: Survey Lapangan 2016 
Berdasarkan tabel di atas semua responden 
yang ada masuk dalam kategori lama genangan > 4 
hari dan tinggi genangan > 100 cm, maka dapat 
disimpulkan bahwa intensitas genangan masuk 
dalam kategori kerentanan tinggi hal ini dapat 
terjadi sebab letak rumah responden memang 
masuk dalam kawasan rawab bencana banjir 
sehingga wajar jika terjadi banjir waktunya lebih > 
4 hari. 
Berdasarkan pemaparan tabel hasil analisa 
di atas, selanjutnya dilakukan analisis lanjutan 
untuk mengetahui besaran skor klasifikasi 
karakteristik bangunan dan klasifikasi kerentanan 
bangunan. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
seberapa tinggi tingkat kerentanan  bangunan yang 
ada pada wilayah lokasi penelitian. 
PENUTUP 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang 
telah di paparkan sebelumnya mengenai “Tingkat 
Kerentnan Bangunan Terhadap Bencana Banjir di 
Sepanjang Jl. Imam Bonjol RT 01 dan RT 02 
Kelurahan Dalpenang, maka dapat di ambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat 3 karakteristik bangunan yang ada di 
sepanjang Jalan Imam Bonjol Kelurahan 
Dalpenang Kota Sampang. Karakteristik yang 
pertama yaitu nyaman untuk ditinggali, yang 
kedua kurang nyaman untuk ditinggali, dan 
yang ketiga tidak nyaman untuk ditinggali. 
Hasil ini diketahui dari penghitungan skor 
berdasarkan variabel status rumah, usia 
bangunan, jenis dinding, penggunaan bangunan, 
sebanyak 34 bangunan termasuk dalam 
karakteristik nyaman, 21 bangunan termasuk 
dalam karakteristik kurang nyaman, dan 5 
bangunan termasuk dalam karakteristik tidak 
nyaman. 
2. Terdapat 3 tipe kerentanan bangunan yang ada 
disepanjang Jalan Imam Bonjol Kelurahan 
Dalpenang Kota Sampang yaitu kerentanan 
rendah, sedang dan tinggi. Hasil penghitungan 
nilai kerentanan didapatkan dari hasil skor 
karakteristik bangunan di tambahkan dengan 
nilai variabel intensitas genangan. Terdapat 6 
bangunan termasuk dalam kerentanan rendah, 
38 bangunan termasuk dalam kerentanan 




Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat 
disarankan hal – hal sebagai berikut: 
1. Bagi masyarakat, perlu diadakan 
sosialisasi atau pelatihan dalam 
menghadapi banjir guna meningkatkan 
kesadaran terhadap pentingnya melakukan 
tindakan dalam upaya penanggulangan 
bencana pada sebelum, saat dan setelah 
bencana sehingga resiko bencana dapat 
diminimalkan.  
2. Bagi pemerintah, perlu mengkoordinir 
segala bentuk pembangunan infrastruktur 
sekaligus memberikan pengarahan 
mengenai manajeman data cadangan.  
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